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SUMMARY 

MARLIN WAHYUNI. The Projection of Consumption Needs as The Demand 

Function of Purebred Chicken Eggs in South Sumatera 2028 (Supervised by 

IDHAM ALAMSYAH and LIFIANTHI). 

 

 This research aims to (1) knowing the needs of consumption and production 

of purebred chicken eggs in South Sumatera nowadays (2) knowing the factors 

that affect the needs of eggs consumption as a demand function (3) predicting the 

needs of purebred chicken eggs consumption in 2028 in South Sumatera (4) 

suggesting the business opportunity of chicken eggs in order to meet the lack of 

eggs needs in South Sumatera. The research was conducted in South Sumatera 

Province. The selection of research location was done intentionally (purposive 

sampling), South Sumatra is one of the third largest chicken egg producing 

provinces in Sumatra. The method of the research was using the book or historical 

method. The method of data collection used in this research was secondary data. 

The methods of processing data in this research were multiple linear regression 

and forecasting. The results of research showed that the biggest production of 

purebred chicken eggs in South Sumatera in 2018 was coming from Banyuasin 

regency which the total production was 83.002,54 tons with a percentage of 85,16 

percent and the least production was coming from Musi Rawas regency which 

only 30,47 tons with a percentage of 0,09 percent. The highest consumption needs 

of purebred chicken eggs in 2018 in South Sumatera was in Muara Enim regency 

which 5.197,70 tons with a percentage of 16,79 percent and the lowest 

consumption needs of purebred chicken eggs was in North Musi Rawas regency 

with only a percentage of 0,004 percent. The production of purebred chicken eggs, 

price of chicken eggs, price of rice, price of chicken meat, and amount of total 

population was affected significantly to the consumption needs of purebred 

chicken eggs, while the income per capita was not affected significantly to the 

consumption needs of purebred chicken eggs. The prediction for the consumption 

needs of purebred chicken eggs in South Sumatera has been decreased since 2019 

until 2028, they are; with total of  37.230,7 tons per year in 2019, with total of  

35.578,3 tons per year in 2020, with total of  33.925,8 tons per year  in  2021, with 

total of  32.273,3 tons per year in 2022, with total of  30.620,9 tons per year in 

2023, with total of  28.968,4 tons per year in 2024, with total of 27.315,9 tons per 

year in 2025, with total of 25.663,5 tons per year in 2026, with total of 24.011,0 

tons per year in 2027, with total of  22.358,5 tons per year in 2028. The business 

opportunity that can be createdof this issue is theculinary field, because in this 

field, unconsciously, it can increase the public consumption needs of purebred 

chicken eggs indirectly. Moreover, the business opportunity in this culinary field 

can overcome the reduction for the public consumption needs of purebred chicken 

eggs in the next 10 years later.  
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RINGKASAN 

MARLIN WAHYUNI. Proyeksi Kebutuhan Konsumsi Sebagai Suatu Fungsi 

Permintaan Telur Ayam Ras Tahun 2028 di Sumatera Selatan (Dibimbing oleh 

IDHAM ALAMSYAH dan LIFIANTHI). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kebutuhan konsumsi dan 

produksi telur ayam ras saat ini di Sumatera Selatan (2) mengetahui faktor – 

faktor yang mempengaruhi kebutuhan konsumsi telur sebagai suatu fungsi 

permintaan (3) melakukan prediksi kebutuhan konsumsi telur ayam ras di 

Sumatera Selatan pada tahun 2028 (4) merekomendasikan peluang usaha telur 

ayam untuk memenuhi kekurangan kebutuhan telur di Sumatera Selatan. 

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Dengan pertimbangan bahwa 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil telur ayam ras terbesar 

ke tiga sesumatera. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pustaka atau 

historis. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder. Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda dan peramalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi telur 

ayam ras terbesar di Sumatera Selatan tahun 2018 berasal dari Kabupaten 

Banyuasin dengan jumlah produksi sebesar 83.002,54 ton dengan persentase 

sebesar 85,16 persen dan produksi telur ayam ras dengan jumlah produksi paling 

sedikit yaitu Kabupaten Musi Rawas sebesar 30,47 ton dengan persentase 0,09 

persen. kebutuhan konsumsi telur ayam ras pada tahun 2018 di Sumatera Selatan 

paling tinggi terdapat di Kabupaten Muara Enim sebesar 5.197,70 ton dengan 

persentase sebesar 16,79 persen dan tingkat kebutuhan konsumsi telur ayam ras di 

Sumatera Selatan pada tahun 2018 paling rendah terdapat di Kabupaten Musi 

Rawas Utara dengan persentase sebesar 0,004 persen. produksi telur ayam ras, 

harga telur ayam, harga beras, harga daging ayam, jumlah penduduk berpengaruh 

signifikan terhadap kebutuhan konsumsi telur ayam ras, sedangkan pendapatan 

perkapita tidak berpengaruh signifikan terhadap kebutuhan konsumsi telur ayam 

ras. peramalan kebutuhan konsumsi telur ayam ras di Sumatera Selatan 

mengalami penurunan mulai dari tahun 2019 sampai dengan 2028 yaitu tahun 

2019 sebesar 37.230,7 ton/tahun, tahun 2020 sebesar 35.578,3 ton/tahun, tahun 

2021 sebesar 33.925,8 ton/tahun, 2022 sebesar 32.273,3 ton/tahun, tahun 2023 

sebesar 30.620,9 ton/tahun, tahun 2024 sebesar 28.968,4 ton/tahun, tahun 2025 

sebesar 27.315,9 ton/tahun, tahun 2026 sebesar 25.663,5 ton/tahun, tahun 2027 

sebesar 24.011,0 ton/tahun, tahun 2028 sebesar 22.358,5 ton/tahun. peluang usaha 

yang dapat di ciptakan adalah di bidang kuliner karena pada bidang kuliner inilah 

tanpa disadari secara tidak langsung bisa meningkatkan kebutuhan konsumsi 

masyarakat terhadap telur ayam ras. Peluang usaha di bidang kuliner tersebut 

selain dapat mengatasi terjadinya penurunan kebutuhan konsumsi masyarakat 

terhadap telur ayam ras 10 tahun yang akan datang.  

 

Kata Kunci: Telur ayam ras, kebutuhan konsumsi, peramalan, peluang usaha 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pembangunan nasional Indonesia memiliki peran besar dalam kemajuan 

suatu negara, semuanya mencakup berbagai sektor sebagai pendukung 

pembangunan. Sektor pertanian merupakan sektor yang dominan dalam ekonomi 

nasional. Sektor pertanian sebagai penggerak perekonomian mendapat prioritas 

utama karena memiliki peranan dalam perekonomian nasional yaitu sebagai 

penyedia bahan pangan bagi penduduk Indonesia, pemberian lapangan kerja pada 

penduduk yang bertambah dengan cepat, kontribusinya dalam penghasilan devisa 

dan lain-lain. Salah satu sub sektor yang menjadi fokus perkembangan dari sektor 

pertanian adalah sub sektor peternakan.  

 Industri peternakan memasuki era baru sebagai sumber pertumbuhan 

pertanian, di mana berperan penting dalam kehidupan perekonomian dan 

pembangunan sumber daya manusia sebagai penyedia protein hewani yang 

penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tubuh manusia. Peningkatan 

sumber daya manusia tidak mungkin tercapai tanpa gizi yang cukup terutama dari 

protein hewani seperti daging, telur dan susu. Salah satu produk peternakan yang 

memiliki nilai nutrisi baik adalah telur (Kresnawati, 2010).  

 Telur ayam ras sangat diminati masyarakat, selain mudah didapatkan juga 

harganya terjangkau, memiliki kandungan gizi yang tinggi, rasanya enak dan 

dapat diolah menjadi berbagai macam produk makanan. Telur yang dikonsumsi 

masyarakat Indonesia umumnya berasal dari unggas yang diternakkan atau 

disebut ayam petelur. Ayam petelur merupakan salah satu ternak unggas yang 

cukup potensial di Indonesia. Ayam petelur dibudidayakan khusus untuk 

menghasilkan telur secara komersial (Murdani, 2018). 

 Menurut Saputra (2017), telur merupakan salah satu produk hewani yang 

berasal dari ternak unggas dan telah dikenal sebagai bahan pangan sumber protein 

yang memiliki rasa yang lezat, mudah dicerna dan bergizi tinggi. Telur memiliki 

kelebihan seperti kandungan gizi yang tinggi dan harga yang relatif murah 

dibandingkan dengan produk hewani lainnya. Adapun kandungan gizi yang 
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terdapat pada telur ayam terdiri dari : air 73,6 persen, protein 12,8 persen, lemak 

11,8 persen, dan karbohidrat 1,0 persen, dan komponen lainnya 0,8 persen. Pada 

bagian telur ayam yang memiliki kandungan protein yang tinggi dan mempunyai 

banyak manfaat bagi tubuh manusia terdapat pada albumin atau putih telur 

(Yuwanta, 2010).  

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan telur ayam ras yaitu: 

harga barang itu sendiri seperti harga telur ayam ras, harga barang lain yang 

berkaitan seperti harga daging ayam dan harga beras, pendapatan rumah tangga 

dan pendapatan rata-rata masyarakat, distribusi pendapatan dalam masyarakat, 

cita rasa, jumlah penduduk dan ramalan mengenai keadaan di masa yang akan 

datang Sukirno (2011). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2019), populasi 

ayam petelur di Indonesia pada tahun 2009 sampai dengan 2018 sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1. Populasi Ayam Petelur di Indonesia tahun 2009 sampai dengan 2018 

  No. Tahun 
    Populasi Ayam Petelur 

 (Ekor) 

Pertumbuhan  

 (%) 

  1. 2009    111.417.637 0 

  2. 2010    105.210.062 - 5,57 

  3. 2011    124.635.794 18,46 

  4. 2012    138.717.751 11,29 

  5. 2013    146.621.514   5,69 

  6. 2014    146.660.415   0,02 

  7. 2015    155.007.388   5,69 

  8. 2016    161.349.806   4,06 

  9. 2017    176.936.928   9,66 

10. 2018    181.752.456   2,72 

  Rata-rata                                      144.830.975   5,78 

Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1. bahwa populasi ayam petelur di Indonesia 

pada tahun 2010 mengalami penurunan sebesar -5,57 persen di karenakan 
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terjadinya serangan virus flu burung yang menyerang ternak unggas seperti ayam 

ras petelur maupun ayam ras pedaging yang membuat populasi ayam petelur 

menurun. akan tetapi, di tahun 2011 populasi ayam petelur di Indonesia kembali 

mengalami peningkatan sampai dengan tahun 2018. dengan rata-rata pertumbuhan 

sebesar 5,78 persen.  

Provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan perekonomian selama 

beberapa tahun terakhir, peningkatan perekonomian ini berdampak pada 

kesejahteraan dan daya beli penduduk Provinsi Sumatera Selatan. Peningkatan 

kesejahteraan mengakibatkan peningkatan konsumsi pangan terutama ke arah 

konsumsi protein hewani seperti telur ayam ras yang saat ini dapat dikategorikan 

menjadi kebutuhan pokok. Peningkatan kebutuhan akan telur ayam ras juga 

diiringi oleh peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Dimana jumlah 

penduduk di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistik, 2019). 

 

Tabel 1.2. Jumlah Penduduk Sumatera Selatan Tahun 2009 sampai dengan 2018 

  No. Tahun 
Jumlah Penduduk Sumatera 

Selatan (Jiwa) 

  Pertumbuhan 

(%) 

  1. 2009 7.222.635 0 

  2. 2010 7.450.394 3,15 

  3. 2011 7.593.425 1,92 

  4. 2012 7.761.528 2,21 

  5. 2013 7.858.740 1,25 

  6. 2014 7.981.495 1,56 

  7. 2015 8.052.315 0,89 

  8. 2016 8.160.901 1,35 

  9. 2017 8.266.983 1,30 

10. 2018 8.391.489 1,51 

  Rata-rata                                        7.873.991                              1,68 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2019. 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. diatas jumlah penduduk di Sumatera Selatan di lihat 

dari tahun 2009 sebesar 7.222.635 jiwa sampai dengan 2018 sebesar 8.391.489 
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jiwa yang artinya setiap tahun jumlah penduduk di Sumatera Selatan terus 

mengalami peningkatan dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 1,68 persen.  

Telur ayam ras merupakan jenis pangan yang ketersediaannya cukup stabil 

serta memiliki harga yang relatif terjangkau. ketersediaan terhadap telur ayam ras 

perlu di prediksikan dalam jangka panjang  untuk mengetahui kecukupan produksi 

terhadap tingkat konsumsi ayam ras di Provinsi Sumatera Selatan. Fitrini, dkk 

(2006) dalam Iqbal (2018) menambahkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

konsumsi telur sebagai suatu fungsi permintaan telur ayam ras juga dipengaruhi 

oleh harga produk itu sendiri dan harga produk subtitusinya yaitu daging ayam 

ras. Suryani (2010) menjelaskan bahwa permintaan telur ayam ras juga 

dipengaruhi oleh barang komplementernya yaitu ikan dan beras. Adapun data 

produksi dan kebutuhan konsumsi telur ayam ras di Sumatera Selatan dari tahun 

2009 sampai dengan tahun 2018 berdasarkan data dari Dinas Ketahanan Pangan 

dan Peternakan dapat dilihat pada Tabel 1.3. dibawah ini: 

 

Tabel 1.3. Produksi dan Konsumsi telur ayam ras di Sumatera Selatan Tahun 

2009-2018 

Tahun 

Produksi Telur 

Ayam Ras 

(Ton) 

Pertumbuhan 

(%) 

Konsumsi Telur 

Ayam Ras 

(Ton) 

Pertumbuhan 

(%) 

2009 55.050    0,00 57.751     0,00 

2010 51.323   -6,77 60.758     5,21 

2011 54.524    6,24 40.323  -33,63 

2012 57.730    5,88 41.265     2,34 

2013 58.306    1,00 42.264     2,42 

2014 60.773    4,23 43.147     2,09 

2015 64.242    5,71 49.218   14,07 

2016 68.701    6,94 55.944   13,67 

2017 72.252    5,17 41.573  -25,69 

2018 97.466  34,90 30.950  -25,55 

 Rata-rata        60.737    6,33 46.319           -8,21 

 Sumber: Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Sumatera Selatan 2019. 
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 Berdasarkan data yang ada pada Tabel 1.3. menjelaskan bahwa produksi 

telur ayam ras di Sumatera Selatan pada tahun 2010 mengalami penurunan dengan 

tingkat pertumbuhan sebesar -6,77 persen hal ini terjadi di karenakan ayam 

petelur di kandang tidak produktif hal itu membuat produksi telur menurun. pada 

tahun 2011 konsumsi telur ayam ras mengalami penurunan dengan tingkat 

pertumbuhan sebesar -33,63 persen menurunnya konsumsi telur ayam ras 

dikarenakan pada tahun 2011 terjadi wabah virus flu burung yang menyerang 

hewan ternak unggas ayam pedaging maupun ayam ras petelur sehingga membuat 

tingkat konsumsi masyarakat menurun. Pada tahun 2017 dan tahun 2018 

konsumsi telur ayam ras mengalami penurunan dengan tingkat pertumbuhan 

sebesar -25,69 dan -25,55 persen dikarenakan terjadinya musim kemarau panjang 

serta cuaca yang sangat panas membuat ayam petelur sulit bertelur sehingga 

berdampak pada harga telur ayam ras dipasaran yang mengalami kenaikan yang 

berpengaruh terhadap menurunnya tingkat konsumsi masyarakat akan telur ayam 

ras. untuk melihat tingkat produksi dan konsumsi telur ayam ras di Sumatera 

Selatan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, dapat dilihat pada grafik produksi 

dan konsumsi telur ayam ras dibawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Surplus dan Defisit Telur Ayam Ras Tahun 2009-2018 di SumSel. 

 

 Berdasarkan Gambar 1.1. diatas menjelaskan bahwa produksi telur ayam ras 

di Sumatera Selatan pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2014 mengalami 
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peningkatan dan terjadi penurunan di tahun 2015 akan tetapi produksi telur ayam 

ras meningkat kembali pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dimana di 

tahun 2018 produksi telur ayam meningkat tajam dari tahun – tahun sebelumnya. 

Konsumsi telur ayam ras di Sumatera Selatan dari tahun 2009 sampai dengan 

tahun 2018 cenderung mengalami fluktuasi yaitu Pada tahun 2009 sampai dengan  

tahun 2010 konsumsi telur ayam ras di Sumatera Selatan mengalami peningkatan 

kemudian pada tahun 2011 konsumsi telur ayam ras mengalami penurunan dan 

mengalami peningkatan di tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 dan terjadi 

penurunan konsumsi kembali pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2018. Oleh 

sebab itu, peneliti bertujuan untuk meneliti proyeksi kebutuhan konsumsi sebagai 

suatu fungsi permintaan telur ayam ras tahun 2028 di Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang didapat untuk diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana produksi dan kebutuhan konsumai telur ayam ras tahun 2018 di 

Sumatera Selatan? 

2. Apa saja faktor–faktor yang mempengaruhi kebutuhan konsumsi telur ayam ras 

sebagai suatu fungsi permintaan? 

3.  Bagaimana prediksi kebutuhan konsumsi telur ayam ras di Sumatera Selatan 

pada tahun 2028? 

4. Bagaimana peluang usaha telur ayam untuk memenuhi kekurangan kebutuhan 

Konsumsi telur di Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.  Mengetahui produksi dan kebutuhan konsumsi telur ayam ras tahun 2018 di 

Sumatera Selatan 

2. Mengetahui faktor–faktor yang mempengaruhi kebutuhan konsumsi telur 

sebagai suatu fungsi permintaan 
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3. Melakukan prediksi kebutuhan konsumsi telur ayam ras di Sumatera Selatan 

pada tahun 2028  

4. Merekomendasikan peluang usaha telur ayam untuk memenuhi kekurangan 

kebutuhan Konsumsi telur di Sumatera Selatan 

 Hasil Penelitian yang akan dilaksanakan akan memberikan kegunaan 

sebagai berikut : 

1. Untuk pemerintah, dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai 

kebutuhan konsumsi telur ayam ras di provinsi Sumatera Selatan tahun 2028. 

2.  Untuk pelaku usaha, dapat menjadi bahan untuk evaluasi terhadap kesehatan 

ternak ayam guna menghasilkan telur ayam ras yang berkualitas tinggi. 

3. Untuk peneliti, dapat menjadi bahan kajian dan tambahan pustaka guna 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti lain di masa mendatang. 
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